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Di masa pandemi Covid 19 saat ini, persaingan dalam 

dunia usaha juga semakin ketat. Hal ini membuat 

setiap perusahaan melakukan strategi untuk dapat 

memenangkan persaingan yang ada, guna dapat 

melanjutkan usahanya atau mampu mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. Pendekatan dan juga jenis 

penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian 

deskriptif. Dalam penelitian ini objek yang ingin 

dilihat adalah kinerja keuangan dengan periode yang 

telah ditentukan sehingga data yang dibutuhkan adalah 

laporan keuangan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

pada tahun 2019 – 2021 (Sebelum, saat, dan setelah 

pandemi COVID-19). perusahaan dengan 

menggunakan teori dasar rasio keuangan. Subyek 

penelitian ini dilakukan pada PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk. Dari sisi likuiditas dari 3 rasio yang 

telah diuji dan diolah yaitu NWCA Ratio, Current 

Ratio dan Quick Ratio. 

 

PENDAHULUAN  
Perusahaan adalah organisasi yang memiliki manajemen terstandarisasi 

untuk mencapai tujuan tertentu. Faktor utama yang mendukung tercapainya 
tujuan ini adalah manajemen yang baik, yang bisa dilihat dari pencapaian tujuan 
perusahaan. Kinerja perusahaan diukur dari prestasi selama satu periode, yang 
apabila belum tercapai, perlu dievaluasi. Kinerja ini perlu dianalisis untuk 
pengambilan keputusan yang tepat demi keberlanjutan perusahaan (Perdana et 
al., 2013). 

 
Kinerja keuangan perusahaan tercermin dalam laporan keuangan yang 

meliputi laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi keuangan 
(neraca), laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan (CALK) (Azizah & 
Farah, 2018). Laporan keuangan memberikan deskripsi tentang laba rugi, posisi 
keuangan, dan kinerja perusahaan, menjadi instrumen analisis dasar untuk 
pengambilan keputusan. Informasi keuangan ini penting bagi pemakai informasi 
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seperti calon investor, pemegang saham, dan analis pajak, yang bisa diakses 
melalui BEI (Bursa Efek Indonesia) untuk perusahaan Go Public. 

 
Kinerja keuangan perusahaan dinilai melalui analisis rasio keuangan, 

seperti rasio leverage (Debt to Total Equity Ratio, Debt to Total Asset Ratio), rasio 
likuiditas (Net Working Capital to Total Assets, Current Ratio, Quick Ratio), rasio 
efisiensi (Asset Turnover Ratio, Inventory Turnover Ratio), dan rasio 
profitabilitas (Return on Investment/On Asset, Return on Equity)(Pratomo, 2017; 
Salim, 2015). 

 
Selama pandemi COVID-19, persaingan dunia usaha semakin ketat, 

membuat perusahaan harus mengadopsi strategi untuk memenangkan 
persaingan dan mempertahankan kelangsungan hidupnya. Pandemi berdampak 
signifikan pada permintaan pasar dan daya saing, khususnya di industri poultry. 
Utilisasi industri poultry turun menjadi sekitar 56% pada semester I tahun 2020 
karena penurunan permintaan pasar dan daya saing industri yang terpengaruh 
kondisi pandemi .  
 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan 
perusahaan industri poultry selama pandemi COVID-19 dengan menggunakan 
analisis rasio keuangan, serta mengidentifikasi strategi-strategi yang dapat 
diterapkan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan 
memenangkan persaingan di tengah kondisi ekonomi yang tidak menentu. 

 
TINJAUAN TEORITIS 

 
1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas ( liquidity ratio ) adalah rasio yang mengukur 
penggunaan kas oleh perusahaan. Menurut (Dewa & Sunrowiyati, 2016) 
mengemukakan bahwa terdapat tiga rasio likuiditas perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio Likuiditas terdiri dari: 

Current Ratio 

Menurut (Analisa Pengaruh TATO, ROA, 2009) mengemukakan bahwa 
current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Jika current ratio dari suatu 
perusahaan semakin tinggi maka menunjukkan bahwa semakin besar 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Rasio Lancar = Aktiva Lancar / Kewajiban Lancar 
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Quick Ratio 

Menurut (Hendrarini, 2011) menyatakan bahwa quick ratio adalah 

perbandingan aktiva lancar dikurangi sediaan dengan kewajiban lancar. Rasio 

ini menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang likuid untuk menutup 

kewajiban lancar.  

Rasio Cepat = ( Aktiva Lancar - Persediaan ) / Kewajiban Lancar 

Cash Ratio 

Cash ratio merupakan rasio yang mencerminkan posisi kas dan setara 

kas perusahaan untuk menutupi kewajiban - kewajiban lancar atau utang 

jangka pendek. Menurut (Hendrarini, 2011) 

Rasio Kas = ( Kas + Setara Kas ) / Kewajiban Lancar 

2. Ratio Solvabilitas 

Menurut John A. Tracy dalam bukunya "Ratio Analysis: How to Use 

Financial Ratios for Success in Analysis, Management, Marketing, and 

Investment" (2007), solvability ratio atau rasio solvabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka 

panjangnya. Jenis rasio solvabilitas umumnya mencakup : 

Debt Ratio 

Menurut (Fadilah et al., 2017) dalam bukunya  menjelaskan bahwa Debt Ratio 

mengukur proporsi utang total terhadap total aset perusahaan. 

Debt Ratio = Total Utang / Total Aset 

Debt To Equity Ratio 

Menurut (Fadilah et al., 2017) menjelaskan bahwa Debt to Equity Ratio 

mengindikasikan proporsi antara utang dan ekuitas dalam struktur modal 

perusahaan 

Debt to Equity Ratio = Total Utang Tidak Lancar / Total Ekuitas 

Net Debt To Equity Ratio 

Menurut (Syahwildan & Sutrisno, 2020) menyatakan bahwa Net Debt to 

Equity Ratio memperhitungkan posisi kas bersih perusahaan dalam mengukur 

tingkat ketergantungan terhadap utang. 

Net Debt to Equity Ratio = (Total Utang Tidak Lancar - Kas dan Setara Kas) / 

Total Ekuitas 
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3. Rasio Profitabilitas 

Menurut (Gitman, 1976) menjelaskan rasio profitabilitas adalah ukuran 

yang menilai seberapa besar keuntungan yang dapat dihasilkan suatu 

perusahaan dari kegiatan usahanya. Pada penelitain ini rasio profitabilitas yang 

digunakan hanya terbatas pada 5 rasio, yaitu: 

Return On Asset 

Rasio ini mengukur seberapa efisien suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari setiap unit aset yang dimiliki. ROA dapat dihitung 

dengan: 

ROA = Total Profit / Total Asset 

Return On Equity 

Rasio ini mengukur seberapa efektif suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba bagi para pemegang saham dan dari modal/ekuitas yang 

dimiliki perusahaan. ROE dapat dihitung dengan: 

ROE = Total Profit/Total Equity 

Gross Profit Margin 

Rasio ini mengukur persentase laba kotor suatu perusahaan dari total 

pendapatan. Gross Profit Margin dapat dihitung dengan: 

Gross Profit Margin = Gross Profit / Total Revenue 

Operating Profit Margin 

Rasio ini mengukur persentase laba operasional suatu perusahaan dari 

total pendapatan. Marjin laba operasional dapat dihitung dengan: 

Operating Profit Margin = Profit From Operation/Total Revenue 

Net Profit Margin 

Rasio ini mengukur persentase laba bersih suatu perusahaan dari total 

pendapatan. Margin laba bersih dapat dihitung: 

Net Profit Margin – Total Profit/Total Revenue 

Rasio Pasar 

Rasio ini mengukur dan menganalisis kinerja keuangan perusahaan 

tercatat terkait dengan harga saham dan nilai pasar perusahaan. 

P/E Ratio = Market Value Pershare/Earnings Per Share 

PBV = Harga saham saat ini/Nilai buku per lembar saham 
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METODOLOGI  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif tanpa hipotesis, yang 

mengkaji dan menjelaskan kriteria yang diuji berdasarkan teori, menggunakan 
narasi yang relevan. Objek penelitian adalah kinerja keuangan PT Japfa Comfeed 
Indonesia Tbk. pada tahun 2019-2021, mencakup periode sebelum, saat, dan 
setelah pandemi COVID-19. Data yang digunakan meliputi laporan keuangan, 
yaitu laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan (neraca), yang diperoleh 
dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Subjek penelitian ini adalah PT Japfa Comfeed 
Indonesia Tbk. Teknik pengumpulan data melibatkan pencarian data relevan 
untuk identifikasi dan analisis masalah, menggunakan model analisis deskriptif 
untuk menggambarkan data tanpa menarik kesimpulan umum. Analisis rasio 
keuangan berbasis teori digunakan untuk memperoleh gambaran kinerja 
keuangan perusahaan selama periode penelitian. 

 

HASIL 

 

Liquidity Ratio  

 

 

Berdasarkan dari tiga rasio yang telah diuji dan juga diolah yaitu Current 

Ratio, Quick Ratio, dan juga Cash Ratio dapat disimpulkan bahwa dari sisi 

likuiditas PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk menurun dikarenakan dampak 

negatif daripada Covid-19 dikarenakan rasio yang menurun dari 2020 ( pada 

saat Covid-19 ) dibanding dari tahun sebelumnya yaitu 2019. 

Solvability Ratio 
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Dari ketiga rasio yang telah diuji dapat disimpulkan bahwa dari sisi solvabilitas PT Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk. menurun dikarenakan dampak negatif daripada Covid-
19 dikarenakan penurunan penggunaan utang dari tahun 2019 hingga 2021. 
Meskipun terdapat kenaikan sedikit dari tahun 2019 (sebelum terjadinya 
pandemi) ke tahun 2020 (saat terjadinya pandemi), penurunan signifikan terjadi 
pada tahun 2021 (setelah terjadinya pandemi). Hal ini mengindikasikan bahwa 
peningkatan kemampuan dalam mengelola utang dan meningkatkan posisi 
keuangan secara keseluruhan, meskipun dalam kondisi pandemi 
 
Activity Ratio 
 

 
 

Dari 2 rasio yang telah diuji dapat disimpulkan bahwa dari sisi efisiensi 
PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. tidak mengalami dampak negatif daripada 
covid 19 dikarenakan rasio perputaran total aktiva dan rasio perputaran 
persediaan dari 2019 (sebelum covid 19) ke 2020 (saat Pandemi covid 19) 
mengalami sedikit peningkatan. 
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Profitability Ratio 

 
Data menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA) PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk mengalami penurunan sebesar 2,02% dari 2019 ke 2020 dan 
peningkatan sebesar 2,74% dari 2020 ke 2021, sementara Return on Equity (ROE) 
mengalami penurunan sebesar 4,37% dari 2019 ke 2020 dan peningkatan sebesar 
5,55% dari 2020 ke 2021. Hal ini membuktikan bahwa pandemi COVID-19 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, khususnya pada rasio 
ROA dan ROE. Kesimpulannya, profitabilitas PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
mengalami dampak negatif selama pandemi COVID-19, dengan penurunan rasio dari 

2019 ke 2020 dan peningkatan dari 2020 ke 2021 saat pemulihan pasca pandemi. 

 

Market Ratio 
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PEMBAHASAN  
 
Berdasarkan hasil analisis rasio likuditas dapat disimpulkan bahwa likuiditas 
perusahaan dari tahun ke tahun mengalami kenaikan 0.15-0.30%. sehingga dapat 
disimpulkan perusahaan dalam keadaan stabil dan dapat menjaga likuditas 
perusahaan dengan baik. Rasio solvabilitas menunjukkan nilai yang fluktuatif 
namun tetap stabil dengan tyingkat pertumbuhan 0.1 -0.5% pertahun Selain itu 
berdasarkan rasio aktivitas juga menunjukkan hasil yang stabil dengan tangka 
pertumbuhan 1 -2%. Begitu hal nya dengan profitabilitas dimana nilai ROA dan 
ROE dengan pertumbuhan 1 -6 % pertahun dalam keadaan stabil namun 
dibawah batas yang baik yaitu > 70% dan market menunjukkan nilai yang 
fluktatif namun tetap stabil di dalam tahun tahun penelitian.  
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 

1. Rasio likuiditas perusahaan stabil 
2. Rasio solvabilitas perusahaan stabil dan baik 
3. Rasio aktivitas perusahaan cukup fluktatif dan stabil 
4. Rasio profitabilitas perusahaan stabil namun dibawah nilai yang baik 
5. Rasio market/pasar perusahaan stabil. 
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